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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak sumber daya alam. Selain itu, hutan Indonesia 

memiliki banyak jenis tumbuhan yang berfungsi sebagai obat. Ada 20.000 jenis 

tumbuhan yang dianggap sebagai obat, dengan 1.000 jenis telah diidentifikasi 

dan 300 jenis telah digunakan sebagai obat tradisional. Sekitar 30.000 spesies 

tanaman ada di Indonesia, dan 7.000 di antaranya memiliki sifat obat. Salah 

satu cara untuk mempertahankan kesehatan dan mencegah dan mengobati 

penyakit adalah dengan menggunakan tanaman obat. Banyak senyawa, 

terutama antibakteri, dihasilkan dari tumbuhan. Ketumbar adalah salah satu 

tanaman yang dapat digunakan sebagai obat (Roisatul Hamidah, 2020). 

Salah satu masalah kesehatan yang disebabkan oleh bakteri adalah infeksi, 

yang dapat menyerang seluruh tubuh (Mariani and Nuari, 2022). Karena bakteri 

atau mikroorganisme patogen dapat masuk ke dalam tubuh dan berkembang 

biak di dalam jaringan, mereka dapat menyebabkan infeksi (Muttaqein EZ, 

2014). Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif yang dapat 

menyebabkan jerawat, meningitis, bisul, dan infeksi, dan biasanya ditemukan di 

kulit, saluran pernafasan atas, mulut, saluran kencing, dan hidung (Muttaqein 

EZ, 2014). Infeksi adalah penyebab kematian nomor dua di negara 

berkembang, dan Indonesia adalah salah satunya  (Nuryah, Yuniarti and 

Puspitasari, 2019). Antibiotik sering digunakan untuk pengobatan infeksi 

karena mampu menghentikan atau mematikan perkembangan penyebab infeksi 

tersebut. Salah satu masalah yang ditemukan dalam penggunaan antibiotik yang 

tidak bijak dapat menyebabkan resistensi bakteri terhadap antibiotik dimana 

bakteri tersebut tidak sensitif lagi terhadap beberapa golongan antibiotik 

(Nuryah, Yuniarti and Puspitasari, 2019). Strain Staphylococcus aureus yang 

resisten terhadap antibiotik antara lain Methicillin-Resistan Staphylococcus 

aureus (MRSA) (Muttaqein EZ, 2014). Prevalensi infeksi MRSA di Belanda 

pada tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 0,9% yang sebelumnya pada 
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tahun 2007 yaitu 56%, prevalensi di Rumania 17,4% (Nuryah, Yuniarti and 

Puspitasari, 2019), di Indonesia pada tahun 2010 prevalensi infeksi masih besar 

yaitu sebesar 28% (Muttaqein EZ, 2014). 

Adanya penggunaan antibiotik secara bebas pada lingkungan Masyarakat 

hingga menyebabkan resistensi bakteri untuk meminimalisir efek samping dari 

penggunaan antibiotik tersebut saya menggunakan bahan alam yaitu biji 

ketumbar dengan membuat formulasi sediaan paper soap. Yang Dimana sediaan 

paper soap tersebut lebih praktis. Dan biji ketumbar memiliki beberapa 

kandungan kimia salah satunya yaitu terpenoid yang memiliki efek antibakteri 

yang dimana terpenoid merupakan kandungan terbesar dibiji ketumbar. Bakteri 

yang digunakan adalah Sthapylococcus aureus karena bakteri tersebut yang ada 

pada permukaan kulit manusia. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Roisatul 

Hamidah, 2020) mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak biji ketumbar serta 

untuk mengetahui kosentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak biji ketumbar 

terhadap bakteri Bacillus cereus. Metode penelitian yang digunakan adalah 

eksperimental. Sampel ekstrak biji ketumbar diekstraksi menggunakan metode 

soxhletasi dengan seri konsentrasi 5%, 10%, 15%. Kontrol positif yang 

digunakan adalah vancomycin dan kontrol negatif adalah etanol 96%. Ekstrak 

5% dilanjutkan pengujian dilusi untuk mengetahui Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) menggunakan pengamatan secara visual dan 

spektrofotometer Uv-Vis. Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak biji 

ketumbar menunjukkan adanya aktivitas antibakteri terhadap Bacillus cereus 

ATCC 11778. Hasil zona hambat pada ekstrak biji ketumbar 5%, 10%, 15% 

berturut-turut adalah 19,50 mm ± 2,65, 22,33 ± 1,25mm, dan 23,83 ± 0,76 mm.  

Menurut (Manuaba et al., 2022), ketumbar diduga berasal dari Eropa Timur 

dan kemudian menyebar ke India, Marocco, Pakistan, Rumania, dan 

Rusia.India menyebut ketumbar dhanya, Rumania menyebutnya coriandru, dan 

Rusia menyebutnya koriandum. India adalah produsen, konsumen, dan 

eksportir ketumbar terbesar di dunia. Menurut (Momin, Acharya and Gajjar, 

2012), taksonomi tanaman ketumbar dapat dikategorikan sebagai berikut: 
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Kerajaan: Plantae; Subkingdom: Trachebionta; Divisi: Spermatophyta; Divisi: 

Angiosperma; Kelas: Dicotyledonae; Subkelas: Rosidae; Ordo: Apiales; Famili: 

Apiaceae; Genus: Coriandrum; Spesies: Coriandrum sativum Linn. Tanaman 

ketumbar cocok dibudiayakan di dataran rendah hingga dataran tinggi 

(pegunungan), yaitu pada ketinggian antara 1.000 dan 2.000 meter di atas 

permukaan laut (dpl). Ini karena tanaman ini dapat beradaptasi dengan baik 

dengan berbagai kondisi lingkungan. Banyak tanaman ini dapat dibudidayakan 

dari biji sepanjang tahun (Bhat). 

Ketumbar (Coriandrum sativum L.) adalah tumbuhan rempah-rempah yang 

dapat dikonsumsi dari daun, biji, dan buahnya. Ketumbar telah ditunjukkan 

untuk menyembuhkan dan berfungsi dalam pengobatan hipoglikemi, anti 

inflamasi, hipolipidemi, antioksidan, anti diabetik, dan aktifitas anti mikroba 

yang melawan bakteri dan jamur. Adanya senyawa fitokimia dalam ekstrak biji 

ketumbar dapat mencegah pertumbuhan bakteri gram positif dan gram negatif. 

Ini adalah hasil dari kandungan fitokimia dalam ekstrak biji ketumbar. 

Diketahui bahwa biji ketumbar mengandung linalool, sebuah terpenoid 

golongan monoterpen asiklik, serta flavonoid, tanin, terpenoid, saponin, steroid, 

dan alkaloid. Mungkin ada kemungkinan bahwa senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin, terpenoid, dan saponin dapat menghentikan 

perkembangan bakteri Staphylococcus aureus. Ketika senyawa aktif diambil 

(Roisatul Hamidah, 2020). 

Senyawa hidrokarbon beroksigen yang ditemukan dalam biji ketumbar 

berasal dari komponen pendukung seperti geraniol (1,6-2,6%), geranil asetat (2-

3%), dan kamfor (2-4%). Biji ketumbar juga mengandung sekitar 20% senyawa 

golongan hidrokarbon, dengan komponen utama linalool berkisar antara 60-

70% (Putri, 2023). Dalam pengujian fitokimia, biji ketumbar menunjukkan 

sejumlah senyawa, seperti saponin, tanin, alkaloid, flavonoid, fenolik, 

triterpenoid, dan glikosida (Mariani and Nuari, 2022). 

Terapi pengobatan akibat infeksi Staphylococcus aureus umumnya 

menggunakan antibiotik yang dapat menghambat pertumbuhan ataupun 

membunuh bakteri tersebut (Diyantika and Chusna Mufida, 2014). Penggunaan 
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antibiotik yang tidak rasional dewasa ini menyebabkan munculnya strain 

bakteri yang resistan terhadap antibiotik yang mempersulit proses pengobatan 

sehingga infeksi terus menyebar (Kandio, Yudistira and Runtuwene, 2021). 

Sehingga diperlukan pengembangan penelitian mengenai penemuan obat baru 

yang berasal dari bahan alam untuk meminimilasir efek samping seperti yang 

dapat ditimbulkan dari penggunaan antibiotik atau zat aktif lain (Nuryah, 

Yuniarti and Puspitasari, 2019). Maka dari itu peneliti membuat formulasi 

sediaan paper soap yang Dimana mudah untuk digunakan dan dapat 

meminimalisir efek samping dari penggunaan antibiotik atau zat lain sebagai 

sediaan topical atau pemakaian luar. 

Sabun adalah suatu sediaan yang digunakan oleh masyarakat untuk 

membersihkan kulit dan mencuci pakaian atau sebagai pembersih lainnya yang 

memiliki berbagai macam variasi dan fungsi. Salah satunya adalah sabun cuci 

tangan yang mengandung antiseptik yang dapat menghentikan pertumbuhan 

atau membasmi pertumbuhan mikroorganisme yang hidup dipermukaan tubuh 

(Awaluddin et al., 2022). Saat ini produksi sabun di dalam negeri tengah 

berkembang. Seiring perkembangan zaman, berbagai inovasi-inovasi 

pembuatan sabun dilakukan. Salah satunya adalah paper soap yaitu salah satu 

sabun yang sedang tren di masyarakat. Keunggulan  ini adalah praktis, ringan, 

mudah dibawa kemana-mana, higienis dalam penyimpanannya, serta ramah 

lingkungan (Aldiana and Nugraha, 2021). 

Pa iper soa ip meru ipaika in sa ibuin ya ing bera isa il da iri komponen polimer 

lairuit a iir dain juiga i sa ibuin ya ing berbentu ik lembairain tipis menyeruipa ii kertais. 

Selaiin pra iktis, pa iper soa ip juiga i memiliki ka ira ikteristik fleksibel, muida ih la iruit 

da ilaim aiir, higienis, dain bersifait staibil. Paida i uimuimnya i paiper soa ip digu ina ikain 

uintuik pemaika iiain seka ili paika ii sehingga i menguira ingi pema ikaiia in fa isilitais 

uimuim. Di Indonesia i sediaia in ini jaira ing seka ili ditemuikain, seba igia in besa ir 

pembuia itainnya i diproduiksi di Chinai denga in skaila i induistri . Paidai da isa irnya i 

proses pembuia itain pa iper soaip denga in sediaia in sa ibuin laiin tidaik jaiuih berbedai. 

Ha inya i saija i paida i pembuiaita in paiper soa ip terdaipa it sejuimlaih baiha in ya ing 

ditaimbaihka in uintuik memperlemaih keka ikuia in sediaia in da in menjaidika innya i 
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fleksibel sehingga i diha isilkain sedia iain fisik denga in bentuik ya ing tipis seperti 

kertais. Gliserin a ida ilaih pla isticizer ya ing da ipait memberikain sifa it elaistis pa idai 

sediaia in u intuik mengha isilkain sediaia in fisik dain mekainik denga in bentuik ya ing 

tipis seperti kertais. 

Berda isa irka in penelitiain ya ing dila ikuikain sebeluimnya i oleh (Roisaituil 

Ha imidaih, 2020) mengeta ihuii aiktivita is a intibaikteri ekstraik biji ketuimba ir sertai 

uintuik mengetaihuii kosentraisi haimbait minimuim (KHM) ekstraik biji ketuimbair 

terhaida ip baikteri Ba icilluis cereuis. Metode penelitiain ya ing digu ina ika in aida ilaih 

eksperimentail. Sa impel ekstraik biji ketuimba ir diekstraiksi menggu ina ika in metode 

soxhletaisi denga in seri konsentraisi 5%, 10%, 15%. Kontrol positif ya ing 

digu inaika in aida ilaih va incomycin da in kontrol nega itif aidaila ih etainol 96%. Ekstraik 

5% dilainjuitka in penguijiain diluisi uintuik mengetaihuii Konsentra isi Ha imbait 

Minimuim (KHM) menggu ina ikain penga ima itain secaira i visu ia il da in 

spektrofotometer UIv-Vis. Ha isil penguijia in aiktivita is aintibaikteri ekstraik biji 

ketuimba ir menuinjuikka in aida inya i a iktivitais aintibaikteri terhaidaip Ba icilluis cereuis 

AITCC 11778. Ha isil zona i haimba it paidai ekstra ik biji ketuimbair 5%, 10%, 15% 

bertuiruit-tuiruit aida ilaih 19,50 mm ± 2,65, 22,33 ± 1,25mm, dain 23,83 ± 0,76 mm. 

Ma ika i peneliti membuiait sediaia in topikail ya iitui formuilaisi sediaia in paiper soaip 

ekstraik biji ketuimbair (Coria induim Saitivuim L) seba iga ii aintibaikteri 

(Sta iphylococcuis AIuireuis) pa ida i permuikaia in kuilit. Denga in baikteri ya ing berbedai 

da iri penelitiain sebeluimnya i da in menggu ina ika in konsentraisi formuilaisi ya ing sa imai. 

Denga in demikiain, dihaira ipkain penelitiain ini daipait memberikain kontribuisi pa idai 

pengemba inga in sediaia in topikail ya ing efektif dailaim aintibaikteri, sertai 

meningka itkain pemaihaima in terhaidaip ka induinga in paida i biji ketuimba ir. 

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah biji ketumbar (Coriandum Sativum L) dapat diformulasikan menjadi 

sediaan paper soap sebagai antibakteri Sthapylococcus Aureus? 

2. Apakah biji ketumbar memiliki efek sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Sthapylococcus Aureus? 

1.3. Tujuan Penelitian  
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Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Untuk mengetahui biji ketumbar (Coriandum Sativum L) dapat 

diformulasikan menjadi sediaan paper soap sebagai antibakteri Sthapylococcus 

Aureus 

2. Mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak biji ketumbar terhadap bakteri 

Staphylococcus Aureus. 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Bagi Masyarakat  

Bahan penelitian dapat dijadikan informasi kepada masyarakat bahwa 

biji ketumbar dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. 

1.4.2 Bagi Intasi Kesehatan  

Sebagai referensi untuk mengembangkan senyawa antibakteri baru 

dengan memanfaatkan senyawa metabolit sekunder dari tanaman. 

1.4.3 Bagi Instansi Pendidikan  

Dapat menjadi bahan informasi dan pengembangan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya.  

1.4.4 Bagi Peneliti  

Sebagai penambah informasi tentang manfaat biji ketumbar sebagai 

antibakteri dan bisa diformulasikan sebagai sediaan paper soap serta untuk 

memenuhi persyaratan tugas akhir untuk kelulusan S1 Farmasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


